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ABSTRAK 
Gaya kelekatan romantis dapat digunakan untuk mengidentifikasi cara individu berperilaku dan 

berpikir terhadap pasangan. Ide bunuh diri merupakan keinginan, pikiran ataupun rencana untuk 

mengakhiri hidup. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan gaya kelekatan romantis, spesifiknya 

kelekatan tidak aman, dengan ide bunuh diri pada dewasa awal dalam hubungan pacaran. Terdapat 133 

partisipan dalam penelitian ini yang sedang menjalani hubungan pacaran dan sedang/pernah 

mengalami ide bunuh diri. Alat ukur dalam penelitian ini adalah Experiences in Close Relationship-

Revised oleh Fraley dkk. dan Scale for Suicide Ideation oleh Beck dkk.  Analisis data penelitian dilakukan 

dengan teknik korelasi Spearman’s rho menggunakan software Jamovi 2.5.5 for macOS. Hasil analisis 

menunjukkan tidak terdapat hubungan signifikan antara kelekatan menghindar dengan ide bunuh diri 

(r=0.003; p=0.974) namun terdapat hubungan signifikan antara kelekatan cemas dengan ide bunuh diri 

(r=0.472; p=<.001).  
 

Kata kunci: gaya kelekatan romantis, ide bunuh diri, pacaran 

 

ABSTRACT 
Romantic attachment style can be used to identify the way individuals behave and think towards their 
partner. Suicidal ideation is a desire, thought or plan to end one’s live. This study aims to determine the 
relationship between romantic attachment style, specifically insecure attachment, with suicidal ideation 
in early adulthood in a dating relationship. There were 133 participants in this study who are currently 
in a relationship and is having or had experienced suicidal ideation. The measuring tools in this research 
are Experiences in Close Relationship-Revised by Fraley et al. and Scale for Suicide Ideation by Beck et 
al. Analysis of data was carried out using the Spearman's rho correlation technique using Jamovi 2.5.5 
for macOS. The results of the analysis did not show a significant relationship between attachment 
avoidance and suicidal ideation (r=0.003; p=0.974) but there was a significant relationship between 
attachment anxiety and suicidal ideation (r=0.472; p=<.001). 
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P E N D A H U L U A N  

Ide bunuh diri merupakan masalah kesehatan masyarakat global karena dapat berkembang menjadi 
perilaku bunuh diri dan berisiko menyebabkan terjadinya bunuh diri. Setiap tahun, lebih dari 700.000 
orang meninggal karena bunuh diri, menjadikannya penyebab keempat kematian di dunia diantara 
individu dengan usia 15-29 tahun (World Health Organization, 2021). Meskipun penyebab bunuh diri 
tidak sepenuhnya dipahami, secara umum dapat diterima bahwa ide dan perilaku bunuh diri 
merupakan hasil interaksi kompleks dari berbagai faktor (Green dkk., 2021). Klonsky dan kawan-kawan 
(2016) menemukan bahwa jika terjadi kegagalan dalam membangun hubungan interpersonal maka 
individu akan menghabiskan waktu sendirian atau terisolasi. Hal tersebut telah dikaitkan sebagai faktor 
risiko bunuh diri pada dewasa awal.  

Faktor risiko ide bunuh diri pada dewasa awal tersebut sesuai dengan teori psikososial Erikson (1968), 
di mana tugas perkembangan pada usia dewasa awal adalah membentuk hubungan intim dengan orang 
lain. Hubungan intim pada dewasa awal umumnya terbentuk melalui hubungan pacaran atau dating. 
Hubungan pacaran yang sehat ditemukan dapat memberi individu berbagai pengaruh positif, seperti 
membangun status sosial, meningkatkan perasaan harga diri, mengembangkan identitas yang positif, 
dan memperoleh keterampilan resolusi masalah serta kekuatan batin (Helm dkk., 2017). Dalam studi 
kasus yang dilakukan Meyer dan kawan-kawan (2017), ditemukan bahwa satu per lima dari kasus 
bunuh diri disebabkan karena konflik dalam hubungan pacaran. Meskipun konflik dalam hubungan 
pacaran merupakan hal yang wajar terjadi, tidak semua orang akan mengembangkan ide bunuh diri. 
Caughlin dan kawan-kawan (2013) berpendapat jika konflik dalam hubungan pacaran dapat ditangani 
dengan baik, maka pasangan dapat mengenal satu sama lain lebih baik serta meningkatkan rasa kohesi 
dan komitmen. Maka dari itu, munculnya ide bunuh diri dalam hubungan pacaran pada dewasa awal 
bukan merupakan suatu hal yang bersifat mutlak. 

Adam (1994) menekankan bahwa gaya kelekatan memainkan peran utama dalam munculnya ide 
maupun perilaku bunuh diri pada dewasa. Konsep gaya kelekatan pada awalnya memang dirancang 
untuk menjelaskan ikatan emosional antara bayi dan pengasuh mereka. Namun, Bowlby (1969 dalam 
Hazan & Shaver, 1987) bahwa kelekatan adalah komponen penting dari pengalaman manusia hingga 
akhir hidupnya. Sehingga, gaya kelekatan memainkan peran yang kuat dalam kehidupan emosional 
orang dewasa. Selain itu, gaya kelekatan dapat digunakan untuk mengidentifikasi cara membangun 
hubungan interpersonal sepanjang hidup. Hazan dan Shaver (1987) adalah dua peneliti pertama yang 
mengembangkan konsep kelekatan milik Bowlby dalam konteks hubungan romantis. 

Gaya kelekatan terbagi menjadi tiga, yaitu tidak aman-menghindar, tidak aman-cemas, dan aman. Gaya 
kelekatan aman ditandai dengan persepsi diri akan kelayakan untuk dicintai serta perasaan dekat 
dengan orang lain dan kemampuan subjektif untuk mengandalkan mereka. Sedangkan individu dengan 
gaya kelekatan menghindar merasa tidak nyaman dengan kedekatan dalam hubungan interpersonal, 
mengedepankan kemandirian, dan cenderung menghindar dari orang lain. Terakhir, gaya kelekatan 
cemas ditandai dengan perasaan tidak layak untuk dicintai, mereka sangat membutuhkan hubungan 
interpersonal yang dekat namun merasa takut akan diabaikan atau ditinggalkan oleh orang lain. 
Perbedaan individu dalam gaya kelekatan romantis dewasa dikonseptualisasikan dalam dua dimensi 

sehingga penggunaan, distribusi, reproduksi dalam media apapun atas artikel ini tidak 
dibatasi, selama sumber aslinya disitir dengan baik. 
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kelekatan tidak aman, yaitu menghindar dan cemas (Fraley & Roisman, 2015). Zortea dan kawan-kawan 
(2021) menyatakan bahwa gaya kelekatan tidak aman berkorelasi dengan ide bunuh diri. 

Miniati dan kawan-kawan (2017), mengutarakan bahwa ide maupun perilaku bunuh diri mungkin 
diikuti oleh sikap gaya kelekatan menghindar karena individu menolak untuk dekat dan bergantung 
pada orang lain sehingga mereka tidak mendapat dukungan dari orang lain meskipun sebenarnya 
membutuhkannya. Lalu, Zortea dan kawan-kawan (2021) juga mengemukakan bahwa persepsi negatif 
terhadap orang lain dan perilaku penghindaran tinggi yang dimiliki individu dengan gaya kelekatan 
menghindar membuat sulit bagi mereka untuk mengungkapkan emosi dan pikiran kepada orang lain. 
Gaya kelekatan cemas dapat menyebabkan pesimisme, harga diri rendah, keputusasaan, dan 
menghambat kemampuan individu untuk mengembangkan rasa identitas yang stabil (Miniati dkk., 
2017). Jika individu dengan gaya kelekatan ini terlibat dalam hiper-aktivasi kecemasan dan tidak 
mendapatkan dukungan yang dibutuhkan dari pasangan mereka, mereka akan merasa tidak memiliki 
siapapun lalu terjadilah peningkatan risiko munculnya ide bunuh diri (Mikulincer & Shaver, 2016).  

Terdapat kesenjangan hasil penelitian mengenai hubungan kelekatan tidak aman dengan ide bunuh diri. 
Lalu, penelitian tentang gaya kelekatan romantis dengan ide bunuh diri di Indonesia juga masih minim. 
Dengan begitu, tujuan penelitian ini yaitu mengetahui hubungan antara gaya kelekatan romantis dengan 
ide bunuh diri pada dewasa awal dalam hubungan pacaran.  

 
 M E T O D E  

Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif-eksplanatori karena peneliti ingin mengetahui korelasi 
antara gaya kelekatan romantis dewasa dengan ide bunuh diri. Pengumpulan data dilakukan dengan 
memberikan kuesioner berisi beberapa pertanyaan yang partisipan jawab melalui aplikasi Google form.  

Partisipan  

Partisipan dalam penelitian ini merupakan dewasa awal laki-laki dan perempuan berusia 20-30 tahun 
yang sedang menjalani hubungan pacaran. Kriteria lain adalah partisipan yang pernah atau sedang 
memiliki ide bunuh diri. Teknik sampling yang digunakan yaitu non-probability sampling dengan 
purposive sampling. Terdapat 133 partisipan (Musia=22.2; SDusia=2.00) dengan jumlah partisipan 
terbanyak berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 103 (77,5%). Sebelum mengisi kuesioner, 
partisipan diminta membaca informed consent dan menyetujui hal-hal yang terdapat dalam informed 
consent tersebut.  

Pengukuran  

Pengukuran gaya kelekatan romantis dewasa dilakukan menggunakan The Experiences in Close 
Relationships-Revised (ECR-R) Questionnaire yang dikembangkan oleh Fraley dan kawan-kawan (2000) 
dan telah ditranslasikan oleh Trifiani (2012). ECR-R memiliki total 36 aitem yang mewakili 2 dimensi 
tidak aman gaya kelekatan romantis dewasa, dimana masing-masing dimensi memiliki 18 aitem. Skala 
ini menggunakan skala likert dengan 7 pilihan jawaban (1=”sangat tidak setuju”, 7=”sangat setuju”). 
Koefisien reliabilitas dimensi kelekatan menghindar (α=.886) dan kelekatan cemas (α=.823).  

Variabel ide bunuh diri diukur menggunakan Scale for Suicide Ideation (SSI) yang disusun oleh Beck dan 
kawan-kawan (1979) serta telah ditranslasikan oleh Vyandri (2018). SSI memiliki total 19 aitem dan 3 



Gaya Kelekatan dan Ide Bunuh Diri          551 
 
 

 

Buletin Riset Psikologi dan Kesehatan Mental (BRPKM) 
2022, Vol. 2(1), 548-554 

 

  

 

dimensi ide bunuh diri. Skala ini memiliki 3 pilihan jawaban yang berkisar dari 0 hingga 2. Koefisien 
reliabilitas alat ukur SSI (α=.889). 

Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik korelasi Spearman’s rho untuk menguji hipotesis 
penelitian. Penelitian ini menggunakan software Jamovi 2.5.5 for macOS.  

 

H A S I L  P E N E L I T I A N  

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa dimensi kelekatan menghindar (M=78.4; SD=7.83), lalu 
dimensi kelekatan cemas (M=76.3; SD=15.6) dan variabel ide bunuh diri (M= 8.25; SD=5.76). Uji asumsi 
normalitas dilakukan dengan Shapiro Wilk dan menunjukkan bahwa data berdistribusi tidak normal. 
Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang tidak signifikan antara kelekatan 
menghindar dan ide bunuh diri (r(133)=.003; p=.974). Sedangkan hasil korelasi menunjukkan 
hubungan positif yang signifikan antara kelekatan cemas dan ide bunuh diri (r(133)=0.472; p=<.001). 
Kekuatan hubungan kelekatan cemas dengan ide bunuh diri cenderung sedang. 

 

D I S K U S I  

Hasil analisis data menunjukkan adanya hubungan tidak signifikan antara kelekatan menghindar dan 
ide bunuh diri. Sementara itu, ditemukan hubungan yang signifikan antara kelekatan cemas dan ide 
bunuh diri dengan arah hubungan positif dan kekuatan yang sedang. Arah hubungan positif memiliki 
arti bahwa semakin tinggi kelekatan cemas maka semakin tinggi juga ide bunuh diri. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan Miniati dan kawan-kawan (2017) yang menyatakan bahwa kelekatan cemas memiliki 
hubungan lebih kuat terhadap ide bunuh diri dibandingkan kelekatan menghindar. Stepp dan kawan-
kawan (2008) menguji hal ini terhadap 406 sampel dan hasilnya ditemukan bahwa kelekatan cemas 
berkorelasi positif dengan ide bunuh diri sedangkan kelekatan menghindar tidak. Sehingga kelekatan 
menghindar tidak dapat dijadikan prediktor ide bunuh diri. 

Kelekatan cemas merupakan model representasi terhadap diri dan dapat membuat individu 
mengembangkan persepsi bahwa diri adalah beban (Joiner, 2005 dalam Zortea dkk., 2021). Persepsi ini 
dapat membuat individu menganggap bahwa kematian mereka lebih berharga dibandingkan hidup 
mereka bagi orang-orang di sekitar. Individu dengan kelekatan cemas juga dicirikan dengan persepsi 
harga diri yang rendah.  Bhar dan kawan-kawan (2008) menjelaskan bahwa ide bunuh diri muncul dari 
keinginan kuat untuk terlepas dari pandangan diri yang negatif. Keintiman merupakan sebuah 
komponen penting dalam pacaran, namun gaya kelekatan cemas membuat individu secara terus-
menerus berpikir atau merasa bahwa pasangan tidak sedekat atau seintim yang mereka inginkan dan 
terdapat ketakutan bahwa pasangan akan pergi meninggalkan mereka. Penelitian Ledgerwood (1999 
dalam Rasmussen dkk., 2014) menjelaskan bahwa kecemasan akan ditinggalkan oleh orang terdekat 
berhubungan dengan pengembangan ide bunuh diri. Feeney (2002) menemukan bahwa dalam 
hubungan romantis, gaya kelekatan cemas merupakan prediktor yang kuat untuk menimbulkan 
masalah dalam hubungan karena individu memiliki kecemasan terhadap pasangan ataupun hubungan 
mereka. Lalu berdasarkan penelitian Kazan dan kawan-kawan (2016), sebuah hubungan pacaran yang 
penuh dengan konflik dan tekanan dapat meningkatkan risiko munculnya ide bunuh diri. Artinya bahwa 
kecemasan yang muncul dari kelekatan cemas dapat menimbulkan konflik dalam hubungan dan ketika 



Gaya Kelekatan dan Ide Bunuh Diri          552 
 
 

 

Buletin Riset Psikologi dan Kesehatan Mental (BRPKM) 
2022, Vol. 2(1), 548-554 

 

  

 

berhadapan dengan konflik tersebut, individu dengan kelekatan cemas rentan untuk mengembangkan 
ide bunuh diri.  

Wright dan kawan-kawan (2005) menemukan bahwa individu yang berisiko tinggi terhadap ide bunuh 
diri cenderung menunjukkan gaya kelekatan cemas daripada kelekatan menghindar. Hal tersebut 
dijelaskan Adam dan kawan-kawan (1996), di mana individu dengan kelekatan menghindar mungkin 
meminimalisir munculnya konflik atau tekanan dalam hubungan dengan menyembunyikan pikiran dan 
perasaan mereka. Mereka juga lebih terhindar dari perasaan negatif yang melibatkan kelekatan dengan 
pasangan (contoh: kecemburuan) karena mereka sendiri yang menghindari kedekatan atau keintiman. 
Bagaimana pun juga, hal ini tidak berarti bahwa individu dengan kelekatan menghindar menolak ide 
bunuh diri. Adam dan kawan-kawan (1996) menyatakan bahwa dalam jangka panjang, kelekatan 
menghindar dapat mengekspos individu terhadap risiko ide dan perilaku bunuh diri lebih besar yang 
disebabkan oleh isolasi sosial.  

 

S I M P U L A N  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang sigifikan antara kelekatan 
menghindar dan ide bunuh diri. Sementara, ditemukan hubungan yang signifikan antara kelekatan 
cemas dan ide bunuh diri. Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu dapat mengeksplorasi variabel lain 
yang mempengaruhi ide bunuh diri pada dewasa awal dalam hubungan pacaran. Selain itu, penelitian 
selanjutnya juga dapat menggunakan variabel moderator atau mediator untuk melihat hubungan gaya 
kelekatan romantis dengan ide bunuh diri. Untuk individu yang memiliki ide bunuh diri diharapkan 
dapat bercerita mengenai apa yang dipikirkan dan dirasakan kepada orang terdekat ataupun mencari 
bantuan professional.  
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